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Pendahuluan
Pada awal tahun 2020, dunia 
dihadapkan oleh maraknya penyebaran 
virus baru yaitu Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19). Covid-19 merupakan penyakit 
menular yang disebabkan oleh sindrom 
pernafasan akut. Virus ini merupakan 
keluarga besar corona virus yang dapat 
menyerang hewan dan manusia. 
Awal kemunculan virus ini diduga 
merupakan penyakit pneumonia, dengan 
memiliki gejala serupa dengan sakit flu 
pada umumnya. Gejala tersebut diantaranya 
yaitu batuk, demam, letih, sesak nafas, dan 
tidak nafsu makan. Namun berbeda dengan 
influenza, virus corona dapat berkembang 
dengan cepat sehingga mengakibatkan 
infeksi lebih parah dan gagal organ.  Virus 
corona merupakan virus yang menular 
sangat cepat. Karena virus ini mengalami 
penularan yang sangat cepat, maka 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
menetapkan virus corona sebagai pandemi 
pada tanggal 11 Maret 2020. Status 
pandemi atau epidemi global menandakan 
bahwa penyebaran Covid-19 berlangsung 
sangat cepat hingga hampir tidak ada 
negara di dunia yang dapat memastikan 
diri terhindar dari virus corona.1
1 Nailul Mona, “Konsep Isolasi Dalam Jaringan 
Sosial Untuk Meninimalisasi Efekcontagius (Kasus 
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Abstract: During the Covid-19 pandemic, the learning system was shifted to online learning methods. 
Changes in the learning process cause a decrease in students’ learning motivation. Motivation to 
learn greatly affects the success that becomes an achievement in educational goals. To achieve 
this goal, of course, good cooperation between teachers and students is needed. In this case, the 
teacher as a student motivator is required to provide efforts to foster student learning motivation, 
especially in learning carried out during the pandemic.The focus of the problem in this study is the 
efforts of PAI teachers in increasing student learning motivation during the Covid-19 pandemic and 
the obstacles faced by PAI teachers in increasing student learning motivation. The aim is to find 
out the efforts of PAI teachers in increasing student learning motivation as well as the obstacles 
faced by PAI teachers in increasing student learning motivation during the Covid-19 pandemic. Field 
research that is descriptive naturalistic. Data collection techniques using interviews, observation, and 
documentation. Based on the results of the study, it was concluded that:First,PAI teachers’ efforts in 
increasing students’ learning motivation are clarifying the goals to be achieved, generating student 
interest in learning, creating a pleasant atmosphere, providing rewards, creating competition and 
cooperation for students.In the efforts of teachers to motivate students during the Covid-19 pandemic, 
teachers must be even more extravagant compared to motivating students when they are offline. If it is 
a percentage, 70% of teachers motivate students when they are offline and 95% of teachers motivate 
students when they are online. Second,The obstacles faced in increasing student learning motivation 
are: students do not have internet quota, network connections are lost, student learning interest is 
reduced, interaction is limited, material delivery is not optimal.  
Keyword : Learning Motivation, Covid-19, Education
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Jumlah kasus corona kian hari makin 
meningkat dalam waktu singkat dan 
membuntuhkan penanganan yang cepat. 
Pada tanggal 25 September 2020 jumlah 
kasus positif virus corona di Indonesia 
kini bertambah 4.823. jadi, total orang 
yang dinyatakan positif corona bertambah 
menjadi 266.845 orang. Pasien yang 
dinyatakan sembuh menjadi 196.196 orang, 
setelah mengalami penambahan sebnayak 
4.343 orang. Untuk pasien yang meninggal 
dunia juga bertambah sebanyak 113 orang, 
sehingga totalnya menjadi 10.218 orang. 2
Virus corona dapat dengan mudah 
menyebar dan menginfeksi virus 
corona. Penyebaran virus Covid-19 ini 
mengakibatkan pandemi global yang 
berlangsung hingga saat ini. Sehingga 
pemerintah diberbagai negara telah 
menerapkan lockdown atau karantina. 
Karantina menurut UU Republik Indonesia 
Nomor 6 Tahun 2018 tentang kekarantinaan 
kesehatan adalah pembatasan kegiatan 
atau pemisahan seseorang yang terpapar 
penyakit menular sebagaimana ditetapkan 
dalam peraturan perundang-undangan 
meskipun belum menunjukkan gejala 
apapun untuk mencegah kemungkinan 
penyebaran ke orang disekitarnya.3
Pemerintah Indonesia telah 
menghimbau untuk tetap berada di dalam 
rumah dan mengisolasi diri. Pemerintah 
Indonesia telah membuat Peraturan 
Penyebaran Virus Corona Di Indonesia” 2, no. 2 
(2020): h. 117, accessed July 3, 2020, http://journal.
vokasi.ui.ac.id/index.php/jsht/article/view/86. 
2 “Update Corona Di Indonesia 25 





3 Nailul Mona, “Konsep Isolasi Dalam Jaringan 
Sosial Untuk Meninimalisasi Efekcontagius (Kasus 
Penyebaran Virus Corona Di Indonesia” 2, no. 2 
(2020): h. 118, accessed July 3, 2020, http://journal.
vokasi.ui.ac.id/index.php/jsht/article/view/86
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang 
Pembatasan Sosial Bersekala Besar 
Dalam Rangka Percepatan Penanganan 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19).4 Hal ini dilakukan dengan harapan 
virus tidak menyebar lebih luas dan upaya 
penyembuhan dapat berjalan dengan 
maksimal. 
Covid-19 telah berdampak pada 
semua aspek kehidupan, mulai dari aspek 
ekonomi, sosisal, budaya, pendidikan 
dan agama. Dari beberapa perusahaan 
telah terjadi PHK besar-besaran, sehingga 
ekonomi rakyat terganggu. Masyarakat 
harus berdiam di rumah dan menjaga 
jarak dengan orang lain, sehingga terjadi 
perubahan cara berkomunikasi antar 
masyarakat. Kebiasaan yang dilakukan 
oleh umat Islam berkumpul untuk 
bersilaturahmi berubah menjadi hal yang 
paltikular. Shalat fardu dan Idul fitri yang 
biasa dilakukan di masjid, kini dilaksanakan 
di rumah. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 
kedaruratan hidup.
Menurunnya ekonomi yang berdampak 
pada pendapatan masyarakat berpengaruh 
signifikan dari ketidak laziman hidup yang 
dirasakan oleh masyarakat. Banyak orang 
yang masih beraktifitas seperti biasa karena 
terdesak oleh keadaan ekonomi mereka 
dengan tidak memperhatikan aspek-aspek 
kesehatan yang danjurkan. Pemerataan 
pendidikan yang sedang digalakkan oleh 
pemerintah dengan memanfaatkan sosial 
media di masa pandemi Covd-19 ini, 
terhalang oleh terbatasnya akses internet.5
4 “Peraturan Pemerintah Republik 
IndonesiaNomor 21 Tahun 2020 Tentang PSBB,” 
n.d., accessed July 3, 2020, https://covid19.go.id/p/
regulasi/pp-no-21-tahun-2020-tentang-psbb-
dalam-rangka-penanganan-Covid-19.
5 Umar Samsudin, “Pendidikan Kritis Di 
Era Pandemi Covid 19 Dan Media Sosial” 3, no. 
2 (2020): h. 150-151, accessed September 28, 
2020, https://stai-binamadani.e-journal.id/Tarbawi/
article/view/184.
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Selama masa pandemi Covid-19 
proses belajar mengajar tidak dilakukan 
secara tatap muka melainkan dilakukan 
secara tidak langsung atau jarak jauh. 
Metode pembelajaran yang dilakukan 
diganti menjadi online atau dalam 
jaringan (daring). Dengan keadaan ini 
berdampak pada kualitas pembelajaran, 
siswa dan guru sebelumnya berinteraksi 
dalam ruang virtual yang terbatas. Guru 
dituntut memberikan pengajaran yang 
baik, menciptakan suasana yang kondusif 
untuk belajar dan secara kreatif dan inovasi 
menggunakan media belajar yang menarik 
agar siswa dapat memahami materi 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.6
Perubahan pada sistem proses 
pembelajaran ini tidak memiliki persiapan 
yang matang sehingga kualitas pendidikan di 
Indonesia mengalami penurunan. Sebagian 
besar dari tenaga pendidik maupun peserta 
didik masih mengalami kebingungan untuk 
melaksanakan pembelajaran daring. Proses 
pembelajaran yang harus dilakukan secara 
daring tentu membutuhkan dukungan 
prangkat seperti laptop atau smartphone 
yang dapat mengakses informasi jarak 
jauh. Namun, ketika guru dengan siswa 
tidak dapat menguasai penggunaan media 
pembelajaran maka akan menjadi masalah. 
Hal ini terjadi di berbagai sekolah terutama 
di sekolah yang berada di daerah pedesaan. 
Ketidakmampuan penguasaan dan juga 
kontrol penggunaan smartphone ataupun 
laptop menyebabkan pembelajaran daring 
menjadi tidak efektif. Ketidakefektifan 
pembelajaran inilah yang menyebabkan 
siswa mengalami penurunan motivassi dan 
juga keaktifan dalam belajar. 
6 Luh Devi Herliandry et al., “Pembelajaran 
Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Teknologi 
Pendidikan 22, no. 1 (2020): 67, accessed July 21, 
2020, http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp/
article/download/15286/8695/.
Dengan adanya perubahan sistem 
dalam pembelajaran yang biasanya 
dilakukan secara langsung, siswa akan 
memiliki motivasi belajar. Datangnya ke 
sekolah mereka dapat berdiskusi secara 
langsung mengenai apa yang telah mereka 
pelajari. Namun, ketika diganti dengan 
pembelajaran daring banyak guru yang 
kurang berinovasi dalam membuat media 
pembelajaran. Meskipun diskusi dapat 
dilakukan melalui grup ataupun virtual 
meeting, tetap saja banyak siswa yang 
malas untuk memperhatikan dan justru 
cendrung menggunakan smartphone untuk 
game dan bermain media sosail.7
Selain itu, motivasi belajar siswa 
juga berpengaruh dalam keberhasilan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Emda bahwa proses 
pembelajaran akan mencapai keberhasilan 
apabila siswa memiliki motivasi yang baik. 
Oleh karena itu motivasi sangat penting 
untuk dimiliki oleh setiap siswa, baik 
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik.8
Proses pembelajaran di sekolah 
merupakan suatu alat kebijakan publik 
terbaik sebagai upaya peningkatan 
pengetahuan dan skill. Selain itu banyak 
siswa yang menganggap bahwa sekolah 
merupakan kegiatan yang sangat 
menyenangkan, mereka dapat berinteraksi 
dengan teman-temannya. Selain itu, sekolah 
juga dapat meningkatkan keterampilan 
sosial dan kesadaran kelas sosial siswa. 
Sekolah secara keseluruhan merupakan 
sebagai media interaksi antar siswa dan 
7 Berliannur Dwi C et al., “Analisis Keefektifan 
Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19,” 
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar (2020): h. 30, 
accessed September 25, 2020, https://ummaspul.e-
journal.id/MGR/article/download/559/313/.
8 Adhetya cahyani, Iin Diah Listiana, and 
Sari Puteri Deta Larasati, “Motivasi Belajar Siswa 
SMA Pada Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi 
Covid-19,” Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 01 
(2020): h. 125, accessed June 26, 2020, https://
journal.ptiq.ac.id/index.php/iq/article/view/57.
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guru untuk meningkatkan kemampuan 
integensi, skill, dan rasa kasihsayang 
diantara mereka. Tetapi pada saat ini 
kegiatan sekolah di hentikan dengan tiba-
tiba karena adanya wabah Covid-19.9
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa di SMKN 3 Kota Bekasi, dengan 
adanya pembelajaran online ini, siswa 
menjadi kurang aktif dalam menyampaikan 
aspirasi dan pemikirannya, sehingga 
dapat mengakibatkan pembelajaran 
yang menjenuhkan. Seorang siswa yang 
mengalami kejenuhan dalam belajar 
akan memperoleh penurunan dalam hasil 
belajar.10 Oleh karena itu, diperlukan 
pendorong untuk menggerakkan 
mengarahkan siswa agar semangat belajar 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 
tercapai dan siswa meperoleh prestasi 
belajar. Upaya agar siswa memiliki motivasi 
dalam belajar tentunya di tentukan oleh 
seorang guru dalam proses pembelajaran 
sebagai mana itu menjadi salah satu tugas 
dan fungsi seorang guru.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMKN 3 
Kota Beksi yang beralamat di Jl. Mutiara 
Gading Timur Blok L5 No.1, Mustika 
Jaya, Kec. Mustika Jaya, Kota Bekasi, 
Jawa Barat 17158. Lokasi ini di pilih 
sebagai tempat penelitian karena sekolah 
ini memiliki akreditasi A. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan November 2020 
samapi dengan bulan Januari tahun 2021.
9 Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 
Pada Pendidikan Di Indonesia: Sekolah, 
Keterampilan, Dan Proses Pembelajaran,” 
Jakarta 7, no. 5 (2020): h. 396, accessed July 
6, 2020, http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/
salam/article/download/15314/pdf.
10 Observasi Siswa Di SMKN 3 Kota 
Bekasi (n.d.).
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif., 
sebagai upaya untuk mendapatkan 
jawaban atas permasalahan yang telah 
dipaparkan. Dengan kata lain peneliti 
berupaya menggambarkan, menguraikan 
suatu keadaan yang sedang berlangsung 
berdasarkan variable yang satu dengan 
yang lainnya sebagai upaya untuk 
memberikan solusi atau jawaban tentang 
Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi 
Covid-19 di SMKN 3 Kota Bekasi.
Sumber data primer dalam kegiatan 
penelitian ini antara lain: KepalaSekolah, 
Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa 
kelas X, XI, dan XII. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah data yang di ambil 
di SMKN 3 Kota Bekasi yaitu data-data 
tertulis, atau dokumen sekolah, seperti Visi 
dan Misi sekolah, denah sekolah, sejarah 
sekolah, struktur organisasi, keadaan 
pendidikan, keadaan guru dan siswa, 
keadaan sarana dan prasarana. Teknik 
pengumpulan data yang di lakukan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Pembahasan dan Hasil Penelitian
Pada bagian ini peneliti berupaya untuk 
menjelaskan hasil temuan sesuai dengan fokus 
penelitian, sebagai upaya menjawab permasalahan 
yang telah ditulis sebelumnya. Peneliti berusaha 
menjelaskan memaparkan data secara menyeluruh 
serta rinci mengenai upaya guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di masa 
pandemi Covid-19 di SMKN 3 Kota Bekasi. 
Berdasarkan paparan diatas, temuan yang di dapat 
dikemukakan dalamkaitannya dengan upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu:
Meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 
salah satu kegiatan integral yang wajib ada 
dalam kegiatan pembelajaran. Selain mentransfer 
ilmu pengetahuan guru juga bertugas untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
Proses pembelajaran akan berhasil apabila siswa 
mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh karena 
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itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar 
siswa untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 
guru dituntut untuk kreatif dalam membangkitkan 
motivasi belajar siswa.
1. Upaya Guru PAI dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
di SMKN 3 Kota Bekasi
Berdasarkan hasil temuan penelitain 
diatas, di masa pandemi, kurikulum di 
setiap lembaga pendidikan menggunakan 
kurikulum 13 yang disesuaikan dengan 
kondisi yang ada, disebut dengan 
kurikulum yang disederhanakan Surat 
Edaran Menteri Mendikbud No.4 Tahun 
2020, yaitu Daring (dalam jaringan) dan 
Luring (Luar Jaringan). Pembelajaran 
tanpa tatap muka ini tentu berbeda dengan 
pembelajaran sebelumnya ketika di masa 
normal, dan sudah pasti hal demikian 
dapat mempengaruhi hasil capaian tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran di masa 
pandemi ini sendiri akan lebih menekankan 
pada keberhasilan beberapa indikator saja 
dari setiap tema atau sub temanya secara 
klasikal.11
Untuk melanjutkan proses 
pembelajaran di masa pandemi SMKN 3 
Kota Bekasi memberikan motivasi kepada 
siswa dengan memberikan kuota tiga bulan 
sekali, dan melakukan luring terbatas di 
masa pandemi.  Luring terbatas dilakukan 
untuk melaksanakan praktek.  Siswa kelas 
XII perhotelan melakukan luring sebanyak 
15 siswa, Teknik Jaringan 20 siswa, dan 
Akutansi 10 siswa, tata boga 10 siswa 
dan di damping oleh guru produktif untuk 
melaksanakan praktek. Untuk kelas X dan 
kelas XI melakukan luring dalam satu 
minggu dengan 50% satu kelasnya yaitu 
sekitar 18 siswa. Mereka masuk untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan proses 
pembelajaran. Jika ada siswa yang memiliki 
masalah maka guru BK melakukan home 
11 “Wawancara Dengan Kepala Sekolah,” 
Lampiran III Skripsi h. 115.
visit. Sekolah memberikan sarung tangan, 
fach shield dan msker.
Upaya guru PAI dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa di masa pandemi 
yaitu sebelum melakukan peroses 
pembelajaran guru menjelaskan tujuan 
yang ingin dicapai dari materi yang akan 
dibahas. Dengan memperjelas tujuan dapat 
menumbuhkan minat siswa untuk belajar. 
Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, 
maka akan semakin kuat motivasi belajar 
siswa. Peran motivasi dalam memperjelas 
tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kemaknaan belajar. Siswa akan tertarik 
untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari 
itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau 
dinikmati manfaat bagi siswa.12
Upaya selanjutnya yang dilakukan 
oleh guru yaitu membangkitkan minat 
belajar siswa dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat dan bervariasi 
agar pesan yang disampaikan oleh guru 
dapat diterima dengan baik oleh siswa 
dengan mudah. Pada saat daring guru 
menggunakan metode Sencronus yaitu 
secara live meeting melalui aplikasi zoom 
dan google meet. Acencronus yaitu secara 
online atau tidak live dengan mengirimkan 
tugas melalui aplikasi whatsapp, line, dan 
google classroom. Ketika menggunakan 
metode sencronus guru menjelaskan 
materi dengan cara ceramah, kolaborasi, 
dan tanya jawab. Metode ini dapat 
membuat siswa berperan aktif dalam 
proses pembelajaran dan dapat menyerap 
materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Dengan menggunakan metode tanya 
jawab siswa dapat mengasah otak dan bisa 
memotivasi diri jika ada temannya yang 
dapat menjawab pertanyaan dari guru. 
Apalagi jika guru memberikan reward 
kepada siswa yang aktif.
12 B.Uno, Teori Motivasi Dan 
Pengukurannya Analisis Di Bidang 
Pendidikan, 28.
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Selama proses pembelajaran 
berlangsung guru menciptakan suasana 
yang menyenangkan dengan cara 
menghindari suasana kaku dan tegang dalam 
belajar serta menyisipkan humor-humor 
yang segar dan bersifat mendidik. Guru 
menciptakan suasana yang menyenangkan 
untuk menghadirkan keakraban dalam 
pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Kemudian 
guru memberikan reward kepada siswa 
atas keberhasilan yang dicapai. Pemberian 
reward dapat menumbuhkan rasa percaya 
diri pada siswa. Di SMKN 3 Kota Bekasi, 
memberikan reward sangat penting bagi 
siswa agar semakin termotivasi dalam 
belajar, khususnya belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Guru PAI 
memberikan reward berupa pujian dengan 
ucapan verbal seperti terimakasih, kamu 
cantik, solehah, terimakasih sudah hadir 
tepat waktu dan memberikan angka nilai 
tambahan kepada siswa yang aktif. Angka 
yang dimaksud adalah sebagai simbol 
atau nilai dari hasil aktivitas belajar siswa. 
Angka atau nilai yang baik memiliki 
potensi yang besar untuk memberikan 
motivasi kepada siswa agar lebih giat 
belajar. Angka merupakan alat motivasi 
yang memberikan rangsangan kepada 
siswa untuk mempertahankan atau bahkan 
lebih meningkatkan prestasi belajar mereka 
di masa mendatang.13
Dapat peneliti simpulkan bahwa 
reward yang diberikan pada waktu yang 
tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. 
Guru memberikan reward untuk memuji 
keberhasilan siswa dalam mengerjakan 
pekerjaan yang diberikan oleh guru. Hal 
demikian membuat siswa senang dan 
guru akan dikagumi oleh siswa sehingga 
mempunyai motivasi belajar yang kuat.
13 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi 
Belajar Mengajar, 92.
Berbagai upaya perlu dilakukan guru 
agar proses pembelajaran berhasil. Guru 
harus kreatif dan inovatif dalam melakukan 
tugas pembelajaran. Setelah proses 
pembelajaran selesai guru memberikan 
tugas kepada siswa baik kelompok maupun 
individu guna meningkatkan literasi untuk 
memahami materi dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Upaya guru dalam memotivasi siswa 
di masa pandemi Covid-19 (daring), 
guru harus lebih ekstra lagi dibandingkan 
dengan memotivasi siswa pada saat luring. 
Jika dipersentasekan 70% guru memotivasi 
siswa saat luring dan 95% guru memberikan 
motivasi kepada siswa saat daring.
Dari pemaparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
di Masa Pandemi Covid-19 di SMKN 
3 Kota Bekasi yaitu  guru dengan cara 
memperjelas tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran, menarik minat belajar 
siswa dengan melakukan pengajaran 
menggunakan metode yang bervariasi 
dan diiringi dengan ice breaking, guna 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan meskipun dalam situasi 
yang terbatas oleh jarak, mengapresiasi 
siswa yang aktif dalam pembelajaran 
dengan memberikan reward baik 
berupa nilai tambahan maupun dengan 
bentuk pujian, memberikan tugas guna 
menciptakan persaingan semangat belajar 
siswa. hal tersebut juga diungkapkan oleh 
Wina Sanjaya, yaitu dengan memperjelas 
tujuan yang ingin dicapai, bembangkitkan 
minat siswa, berikan pujian yang wajar 
terhadap siswa, berikan penilaian, Beri 
komentar terhadap hasil pekerjaan 
siswa, dan menciptakan persaingan dan 
kerjasama.14
14 Emda, Kedudukan Motivasi Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran, 179–180.
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2. Kendala yang dihadapi oleh Guru 
PAI dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa
Terdapat beberapa kendala yang di 
hadapi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di SMKN 3 Kota Bekasi 
antara lain. Siswa tidak punya kuota, 
penyampaian materi tidak maksimal, IT 
lemah, Koneksi jaringan terputus sehingga 
menyebabkan penyampaian materi tidak 
maksimal. Dengan kendala tersebut dapat 
menjadikan motivasi dan minat belajar 
siswa berkurang.
Kendala lain yang terjadi saat guru 
PAI meningkatkan motivasi belajar siswa 
yaitu minat belajar siswa kurang, faktor 
lingkungan yang masih kurang peduli 
terhadap pelajaran, memberikan motivasi 
kepada siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran dari google meet dengan 
baik, siswa kurang bertanya ketika proses 
pembelajaran, siswa tidak memperhatikan 
penejelasan guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kendala yang dihadapi oleh guru 
PAI dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa yaitu: Siswa tidak punya kuota, 
koneksi jaringan terputus, minat belajar 
siswa kurang, interaksi pada saat proses 
pembelajaran terbatas, dan penyampaian 
materi pada saat daring kurang maksimal.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Upaya 
Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 
di SMKN 3 Kota Bekasi adalah sebagai 
berikut:
1. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI 
dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa di SMKN 3 Kota Bekasi, yaitu 
pertama guru memperjelas tujuan yang 
ingin dicapai, kedua, membangkitkan 
belajar siswa, ketiga menciptakan 
suasana yang menyenagkan, keempat 
memberikan reward kepada siswa yang 
aktif dikelas, kelima guru menciptakan 
persaingan dan kerjasama kepada siswa.
Upaya guru dalam memotivasi siswa di 
masa pandemi Covid-19 (daring), guru 
harus lebih ekstra lagi dibandingkan 
dengan memotivasi siswa pada saat 
luring. Jika dipersentasekan 70% guru 
memotivasi siswa saat luring dan 95 
%guru memberikan motivasi kepada 
siswa saat daring.
2. Kendala yang dihadapi oleh guru PAI 
dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa yaitu: pertama, siswa tidak 
memiliki kuota internet, kedua koneksi 
jaringan terputus, ketiga minat belajar 
siswa kurang, keempat interaksi pada 
saat proses pembelajaran terbatas, 
kelima penyampaian materi pada 
pembelajaran daring kurang maksimal.
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